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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan pada
entitas syariah di Indonesia, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya, serta mengkaji berbagai
hambatan dan upaya peningkatan kualitas pelaporan keuangan syariah. Metode penelitian yang digunakan
adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan sintesis literatur kuantitatif terhadap
berbagai penelitian yang relevan mengenai transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan entitas
syariah di Indonesia. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari literatur ilmiah,
meliputi jurnal nasional dan internasional, dengan kriteria artikel yang diterbitkan pada periode 2020-
2025 dan relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transparansi dan
akuntabilitas pelaporan keuangan entitas syariah dipengaruhi oleh penerapan PSAK Syariah, pengawasan
Dewan Pengawas Syariah (DPS), kualitas sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi, audit syariah,
serta pengungkapan dana sosial. Penerapan standar akuntansi syariah secara konsisten mampu
meningkatkan kualitas, keterbukaan, keandalan, dan keterbandingan laporan keuangan, sedangkan
pemanfaatan teknologi informasi mendukung efisiensi dan ketepatan penyajian informasi. Namun, masih
terdapat hambatan berupa keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, ketidakkonsistenan penerapan
standar, lemahnya sistem pengawasan, keterbatasan teknologi, dan rendahnya pemahaman masyarakat
terhadap laporan keuangan syariah. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan transparansi
dan akuntabilitas pelaporan keuangan entitas syariah memerlukan penerapan standar akuntansi yang
konsisten, penguatan pengawasan syariah dan audit, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta
optimalisasi teknologi informasi untuk mendukung tata kelola entitas syariah yang profesional, terpercaya,
dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Akuntabilitas, Entitas Syariah, Pelaporan Keuangan, Transparansi, Tata Kelola Syariah

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan lembaga keuangan Islam di
Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat. Kemajuan ini tercermin dari
meningkatnya jumlah bank Islam, koperasi Islam, Baitul Maal wat Tamwil (BMT),
organisasi pengelola zakat (OPZ), lembaga wakaf, serta asuransi Islam yang beroperasi
sesuai dengan prinsip Syariah. Perkembangan ini mencerminkan tingginya tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap sistem ekonomi Islam, yang dianggap lebih adil,
transparan, dan berfokus pada kesejahteraan sosial. (Yuniarl & Sisdianto2,
2024)menyatakan bahwa transparansi laporan keuangan memainkan peran penting
dalam memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan Islam, karena
laporan tersebut berfungsi sebagai sarana utama untuk menyampaikan kondisi
keuangan lembaga dan tingkat kepatuhan Syariahnya. Oleh karena itu, entitas Islam
dituntut untuk mampu menyusun laporan keuangan yang transparan, akuntabel,
relevan, dan sesuai dengan standar akuntansi [slam yang berlaku.

Dalam praktiknya, pelaporan keuangan Islam tidak hanya menyajikan informasi
ekonomi tetapi juga mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kegiatan lembaga.
Transparansi mengacu pada keterbukaan informasi keuangan yang relevan, jujur,
mudah dipahami, dan dapat diakses secara luas, sedangkan akuntabilitas
mencerminkan tanggung jawab lembaga dalam mengelola dana yang dipercayakan
kepadanya. Menurut Waluya (2020), dari perspektif Islam, transparansi dan
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akuntabilitas didasarkan pada konsep amanah, yaitu kewajiban moral dan spiritual
untuk menyampaikan informasi dengan akurat dan bertanggung jawab. Oleh karena itu,
laporan keuangan Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertanggungjawaban
kepada sesama manusia tetapi juga sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada Allah
SWT. Kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan
berpotensi mengurangi legitimasi lembaga Islam dan melemahkan kepercayaan publik
terhadap pengelolaan dana mereka.

PSAK 109 dan PSAK 102 memainkan peran penting dalam mendorong
transparansi dan akuntabilitas dalam lembaga keuangan syariah. Menurut Siagian et al.
(2026), PSAK 109 berfungsi sebagai acuan dalam proses pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan dana zakat, infaq, dan sedekah, sehingga dapat
meningkatkan akuntabilitas lembaga pengelola zakat. Sementara itu, Nsafe et al. (2022)
menyatakan bahwa penerapan PSAK 102 dalam transaksi murabahah dapat
menciptakan konsistensi dalam pencatatan transaksi dan meningkatkan kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan Meilina et
al. (2023) serta Wulandari dan Anwar (2021), yang menunjukkan bahwa penerapan
standar akuntansi syariah yang tepat berkontribusi pada peningkatan kredibilitas
lembaga, memperkuat kepercayaan publik, dan menghasilkan laporan keuangan yang
lebih dapat diandalkan.

Di sisi lain, ketidakpatuhan terhadap standar akuntansi syariah dapat
menyebabkan ketidakkonsistenan dalam penyusunan laporan keuangan serta
menurunkan tingkat transparansi lembaga. Namun demikian, penerapan transparansi
dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan entitas Islam di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan. (Kamal et al, 2025) menyatakan bahwa beberapa
lembaga Islam belum sepenuhnya mengoptimalkan pengungkapan laporan keuangan,
baik dari segi kelengkapan informasi maupun kepatuhan terhadap standar akuntansi
[slam. Kualitas sumber daya manusia di bidang akuntansi Islam, yang masih rendah,
menjadi salah satu hambatan utama dalam penyusunan laporan keuangan sesuai PSAK
Syariah. Sebagian besar lembaga Islam menghadapi keterbatasan tenaga profesional
yang memiliki keahlian yang memadai dalam pencatatan transaksi Syariah. Selain itu,
sistem pengawasan internal yang lemah dan rendahnya literasi publik terhadap laporan
keuangan Islami mengakibatkan proses transparansi informasi tidak mencapai tingkat
yang optimal. Tantangan lain yang muncul adalah kurangnya harmonisasi yang optimal
antara standar akuntansi syariah di tingkat nasional dan internasional.

Perbedaan dalam penerapan standar akuntansi syariah sering menyebabkan
inkonsistensi dalam penyajian laporan keuangan syariah, yang berpotensi mengurangi
kepercayaan publik terhadap entitas syariah. Jika transparansi dan akuntabilitas tidak
dilakukan secara optimal, kepercayaan publik terhadap entitas syariah berisiko
menurun dan dapat menghambat perkembangan industri keuangan syariah di
Indonesia. Situasi ini menekankan urgensi untuk meningkatkan kualitas tata kelola dan
sistem pelaporan keuangan syariah sebagai prasyarat penting bagi pertumbuhan
lembaga keuangan syariah di negara tersebut (Zamrizal et al., 2025). Di organisasi
pengelola zakat (OPZ), transparansi dan akuntabilitas memegang peran penting karena
ketergantungan lembaga tersebut pada kepercayaan masyarakat serta dana dari
muzakki. Sebagai entitas nirlaba berbasis syariah, OPZ diwajibkan menyampaikan
informasi pengelolaan dana zakat secara terbuka, jujur, dan bertanggung jawab.
Penelitian (Siagianl et al., 2017) menunjukkan bahwa penerapan PSAK 109 dapat
meningkatkan kualitas transparansi pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah melalui
pengaturan pengakuan, pengukuran, penyajian, serta pengungkapan laporan keuangan.
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Selain itu, publikasi laporan keuangan dan audit berkala merupakan langkah yang
diambil lembaga syariah guna memperkuat akuntabilitas pengelolaan dana sosial serta
meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola zakat. Semakin optimal
kualitas transparansi dan akuntabilitas yang diterapkan, semakin besar pula
kepercayaan masyarakat untuk menyalurkan dana zakat melalui lembaga syariah.

Selain itu, perbaikan dalam kualitas transparansi dan akuntabilitas pelaporan
keuangan Islam juga dicapai melalui penerapan sistem informasi akuntansi Islam serta
audit Islam. (Alifa et al., 2025) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi Islam
berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan keterbukaan informasi
keuangan di lembaga-lembaga Islam. Penggunaan teknologi informasi dalam proses
pelaporan keuangan mempermudah lembaga-lembaga Islam untuk menyajikan data
lebih cepat, akurat, dan dapat diakses oleh publik. Di sisi lain, (Ervannil et al., 2024)
menemukan bahwa audit Islam memainkan peran penting dalam memperkuat
pengawasan internal dan memastikan bahwa semua aktivitas serta transaksi lembaga
mematuhi prinsip-prinsip Islam. Kehadiran sistem informasi akuntansi yang memadai
dan audit Islam dapat meningkatkan kualitas transparansi dan akuntabilitas laporan
keuangan entitas Islam.

Berbagai penelitian sebelumnya telah meneliti transparansi dan akuntabilitas
pelaporan keuangan syariah dari berbagai perspektif. Sebuah studi oleh (Amin & Hamid,
2022) menyoroti transparansi laporan keuangan bank syariah sebagai sarana untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. (Kamal et al, 2025) membahas
kontribusi akuntansi syariah terhadap pengungkapan transparansi dan tanggung jawab
sosial di lembaga syariah. Sementara itu, (Meilina et al, 2023) mengeksplorasi
pelaksanaan PSAK 109 dalam organisasi pengelola zakat, dan (Wahyunil & Soumenaz2,
2025)menganalisis pelaksanaan PSAK 102 dalam pembiayaan murabahah di Baitul
Maal wat Tamwil (BMT). Selanjutnya, (Ervannil et al,, 2024)menekankan peran audit
syariah dalam memperkuat akuntabilitas pengelolaan dana di lembaga syariah. Namun,
penelitian sebelumnya lebih berfokus pada transparansi dan akuntabilitas di jenis
lembaga syariah tertentu secara terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan entitas syariah di
indonesia secara komprehensif, dengan mengintegrasikan ellemen standar akuntansi
syariah, pengawasan, sistem informasi, serta pengelolaan dana sosial syariah.

Merujuk pada deskripsi di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pelaksanaan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan entitas syariah
di Indonesia, mengidentifikasi berbagai hambatan yang muncul selama proses tersebut,
dan menguraikan langkah-langkah potensial untuk meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan syariah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan praktik akuntansi syariah, terutama dalam dimensi pelaporan
keuangan yang transparan dan akuntabel, sekaligus berfungsi sebagai referensi bagi
lembaga keuangan syariah untuk meningkatkan tata kelola secara lebih efektif dan
sesuai dengan prinsip syariah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
pendekatan sintesis literatur kuantitatif untuk menelaah dan mengintegrasikan
berbagai temuan penelitian yang membahas transparansi dan akuntabilitas pelaporan
keuangan pada entitas syariah di Indonesia. Pemilihan metode ini didasarkan pada
kemampuannya untuk menyajikan tinjauan yang sistematis dan terstruktur dari
penelitian sebelumnya, sehingga memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
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perkembangan penelitian di bidang ini. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini tidak
melibatkan pengumpulan data primer, melainkan menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari berbagai sumber ilmiah yang relevan. Sumber data yang digunakan
meliputi jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional, buku referensi, serta
dokumen yang berkaitan dengan standar akuntansi syariah dan pelaporan keuangan
entitas syariah. Selain itu, berbagai peraturan dan publikasi yang diterbitkan oleh
lembaga keuangan syariah juga dimanfaatkan sebagai bahan pendukung untuk
memperkaya analisis. Semua sumber ini dipilih melalui proses yang berdasarkan
relevansi topik dan kredibilitas ilmiahnya

Objek yang menjadi fokus penelitian meliputi berbagai jenis entitas syariah di
Indonesia, termasuk bank syariah, Baitul Maal wat Tamwil (BMT), organisasi pengelola
zakat (OPZ), dan lembaga wakaf. Pemilihan entitas-entitas tersebut didasarkan pada
karakteristiknya yang melakukan kegiatan keuangan sesuai prinsip syariah dan
memiliki tanggung jawab untuk menerapkan praktik transparansi dan akuntabilitas
dalam penyusunan laporan keuangan. Studi ini berfokus pada dua aspek utama, yaitu
transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan entitas Islam. Transparansi
dipahami sebagai penyampaian informasi keuangan secara terbuka, jelas, lengkap, dan
mudah dipahami oleh semua pihak yang berkepentingan. Sementara itu, akuntabilitas
didefinisikan sebagai bentuk tanggung jawab entitas dalam mengelola dan melaporkan
sumber daya yang dikuasainya sesuai dengan ketentuan Syariah dan standar akuntansi
yang berlaku. Proses pengumpulan data dilakukan melalui tinjauan terhadap berbagai
sumber literatur di basis data akademik, seperti Google Scholar, Sinta, dan Scopus.
Pencarian literatur dilakukan menggunakan beberapa kata kunci, yaitu "transparansi
pelaporan keuangan Islam,” "akuntabilitas entitas Islam," "pelaporan keuangan Islam,"
dan "akuntansi Islam." Selanjutnya, seluruh literatur yang diperoleh difilter berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel yang membahas
transparansi dan/atau akuntabilitas pada entitas syariah; (2) artikel yang diterbitkan
dalam periode 2020-2025; (3) artikel yang diterbitkan di jurnal nasional atau
internasional dengan kualitas dan kredibilitas ilmiah; dan (4) artikel yang tersedia
secara lengkap (teks penuh). Sebaliknya, artikel yang tidak terkait dengan topik
penelitian, tidak membahas pelaporan keuangan syariah, atau tidak memenuhi standar
kualitas ilmiah yang ditentukan akan dikeluarkan dari proses analisis. Penerapan
kriteria ini bertujuan untuk memastikan bahwa literatur yang digunakan memiliki
kualitas dan relevansi yang memadai. Tahap analisis data dilakukan melalui pendekatan
sintesis literatur kuantitatif. Artikel-artikel yang lolos dari proses seleksi kemudian
diekstraksi dan dikelompokkan berdasarkan beberapa aspek, seperti tahun publikasi,
jenis entitas syariah yang menjadi objek penelitian, fokus penelitian, metode penelitian
yang digunakan, dan hasil utama yang diperoleh. Data yang terkumpul selanjutnya
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan menelaah frekuensi dan
distribusi karakteristik artikel yang direview. Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tren penelitian, tema yang paling sering dibahas, jenis entitas syariah
yang paling banyak diteliti, serta pola temuan dominan terkait transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Hasil sintesis akhir disajikan dalam bentuk
tabel dan deskripsi naratif untuk memberikan gambaran yang sistematis, jelas, dan
komprehensif mengenai perkembangan penelitian tentang transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaporan keuangan di Indonesia.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti transparansi dan akuntabilitas dalam
pelaporan keuangan entitas syariah di Indonesia, melalui penerapan PSAK Syariah,
pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS), kualitas sumber daya manusia, dan
pemanfaatan teknologi informasi dalam sistem pelaporan keuangan. Pendekatan yang
digunakan adalah studi literatur, menganalisis sejumlah jurnal, artikel ilmiah, dan
referensi relevan terkait pelaporan keuangan syariah di Indonesia. Pendekatan ini
dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas laporan keuangan entitas syariah, serta mekanisme untuk
menerapkan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam praktik tersebut.
Berdasarkan analisis dari berbagai penelitian sebelumnya, terungkap bahwa penerapan
standar akuntansi syariah memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas
laporan keuangan, transparansi informasi, dan tanggung jawab lembaga syariah
terhadap masyarakat. Penerapan PSAK Syariah yang efektif memungkinkan lembaga
menyusun laporan keuangan secara lebih terstruktur, jelas, dan sesuai syariah. Selain
itu, standar akuntansi yang diterapkan dengan tepat juga dapat memperkuat
kepercayaan publik terhadap lembaga syariah, karena laporan keuangan yang disajikan
menjadi lebih mudah dipahami dan akuntabel (Aryantil & Masyhuri2, 2025).

Berdasarkan analisis dari penelitian sebelumnya, penerapan PSAK Syariah
berfungsi sebagai landasan utama dalam penyusunan laporan keuangan untuk entitas
syariah di Indonesia. Standar ini secara komprehensif mengatur proses pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi syariah, sehingga laporan
keuangan yang dihasilkan dapat menyajikan informasi yang relevan, andal, dan mudah
dipahami oleh pengguna. Penerapan standar ini juga mendukung lembaga syariah
dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan sekaligus membangun transparansi
informasi bagi publik. Selain itu, penerapan PSAK Syariah juga mencerminkan komitmen
lembaga syariah untuk mematuhi prinsip-prinsip Islam dalam seluruh aktivitas
keuangan mereka(Amin & Hamid, 2022). Berdasarkan analisis dari penelitian
sebelumnya, penerapan PSAK Syariah berfungsi sebagai landasan utama dalam
penyusunan laporan keuangan untuk entitas syariah di Indonesia. Standar ini secara
komprehensif mengatur proses pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
transaksi syariah, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat menyajikan
informasi yang relevan, andal, dan mudah dipahami oleh pengguna. Penerapan
standar ini juga mendukung lembaga syariah dalam meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan sekaligus membangun transparansi informasi bagi publik. Selain itu,
penerapan PSAK Syariah juga mencerminkan komitmen lembaga syariah untuk
mematuhi prinsip-prinsip Islam dalam seluruh aktivitas keuangan mereka (Aprilial &
Sisdianto2, 2024). Temuan penelitian (Wahyudi et al., 2024) mengungkapkan bahwa
PSAK Syariah memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari akuntansi
konvensional. Laporan keuangan syariah mencakup laporan tentang sumber dan
penggunaan dana zakat, laporan tentang dana amal, serta pengungkapan rinci terkait
transaksi syariah. Kehadiran elemen-elemen ini menunjukkan bahwa entitas syariah
tidak hanya mengejar keuntungan tetapi juga memikul tanggung jawab sosial terhadap
masyarakat. Hal ini memperkuat peran PSAK Syariah dalam membangun transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana syariah, sekaligus meningkatkan
kepercayaan publik terhadap lembaga syariah.

Analisis penelitian menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi Islam juga
memengaruhi kualitas tata kelola di institusi Islam. Kejelasan standar ini membuat
proses pencatatan dan pelaporan keuangan menjadi lebih terstruktur, sehingga
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mempermudah audit dan pengawasan. Laporan keuangan yang disusun berdasarkan
standar ini memberikan informasi yang akurat dan dapat diandalkan bagi publik
maupun investor. Oleh karena itu, PSAK Islam tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
akuntansi tetapi juga sebagai instrumen untuk meningkatkan profesionalisme,
transparansi, dan kredibilitas institusi Islam dalam mengelola dana publik (Yuniarl &
Sisdianto2, 2024) .
Tabel 1.
Faktor yang Memengaruhi Transparansi dan Akuntabilitas
Pelaporan Keuangan Syariah

NO Faktor Pengaruh terhadap pelaporan keuangan

1. PSAK Syariah Menjadi pedoman penyusunan laporan keuangan
syariah

2. Dewan Pengawas Syariah Menjamin kepatuhan terhadap prinsip syariah.

3. Sistem Akuntansi Mempermudah pencatatan dan audit laporan.

4. Pengungkapan Dana Sosial Meningkatkan keterbukaan informasi

5. Teknologi Informasi Mendukung ketepatan dan efisiensi pelaporan

6. Kualitas SDM Meningkatkan pemahaman akuntansi syariah

7. Audit Syariah Memastikan laporan dapat

dipertangungjawabkan

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa penerapan PSAK Syariah dan
pengawasan Dewan Pengawas Syariah merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan syariah. Selain itu,
pemanfaatan teknologi informasi dan kualitas sumber daya manusia juga memberikan
kontribusi yang memiliki dampak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan. Fakta ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam mencapai transparansi
dan akuntabilitas tidak hanya bergantung pada standar akuntansi tetapi juga pada
efektivitas pengawasan dan kompetensi sumber daya manusia dalam menguasai
akuntansi syariah. Transparansi adalah salah satu prinsip utama dalam pelaporan
keuangan Islam. Prinsip ini mencerminkan keterbukaan lembaga-lembaga Islam dalam
menyajikan informasi keuangan secara komprehensif, akurat, dan jujur kepada publik
dan para pemangku kepentingan. Di entitas-entitas Islam, transparansi tidak terbatas
pada penyusunan laporan keuangan saja, tetapi juga mencakup pengungkapan
pengelolaan zakat, infak, sadaqah, dan dana sosial lainnya. Semakin komprehensif
informasi yang diberikan, semakin kuat kepercayaan publik terhadap lembaga Islam
(Indrarini & Nanda, 2017).

Penerapan transparansi dalam pelaporan keuangan memudahkan investor dan
publik untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja lembaga Islam. Informasi yang
terbuka dan mudah dicerna dapat meminimalkan risiko kesalahan dalam pengambilan
keputusan, sekaligus memperkuat kredibilitas lembaga di mata publik. Menurut
Yusmaniarti et al. (2021), perusahaan yang secara konsisten menerapkan transparansi
dalam pelaporan keuangan cenderung memperoleh kepercayaan investor yang lebih
besar, yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa
transparansi tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kewajiban berdasarkan standar
pelaporan keuangan tetapi juga menjadi elemen penting dalam membangun reputasi
dan menjaga keberlanjutan entitas syariah. Secara umum, investor memberikan
penilaian yang lebih baik terhadap perusahaan yang menyajikan informasi keuangan
secara terbuka, akurat, dan tepat waktu karena hal ini dapat mengurangi asimetri
informasi dan memperkuat kepercayaan terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian
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ini juga didukung oleh berbagai penelitian lain yang menunjukkan bahwa transparansi
dalam pelaporan keuangan memberikan Kkontribusi positif untuk meningkatkan
akuntabilitas dan kepercayaan para pemangku kepentingan. Oleh karena itu,
transparansi dan akuntabilitas merupakan dua unsur yang saling melengkapi dalam
memperkuat kredibilitas dan menjaga keberlangungan entitas syariah.

Dalam suatu entitas Syariah, keterbukaan dalam pelaporan keuangan
memainkan peran penting karena lembaga tersebut tidak hanya ditugaskan untuk
memaksimalkan keuntungan perusahaan tetapi juga mengelola dana masyarakat
dengan penuh kepercayaan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu,
transparansi menjadi manifestasi dari tanggung jawab moral lembaga Syariah terhadap
masyarakat. Melalui keterbukaan informasi ini, masyarakat dapat memverifikasi bahwa
pengelolaan dana dilakukan secara profesional dan sesuai dengan ketentuan Syariah.
Selain transparansi, akuntabilitas juga merupakan elemen yang sama pentingnya dalam
pelaporan keuangan Syariah. Akuntabilitas mencerminkan tanggung jawab lembaga
Syariah dalam mengelola dana yang dipercayakan oleh masyarakat. Secara khusus
dalam konteks entitas Syariah, akuntabilitas tidak terbatas pada kewajiban terhadap
pemilik dana dan pemerintah, tetapi juga kepada Allah SWT sebagai wujud dari prinsip
amanah dalam Islam. Oleh karena itu, laporan keuangan Syariah harus disusun dengan
jujur. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan PSAK 109 dalam organisasi
pengelola zakat memiliki dampak positif dalam meningkatkan akuntabilitas pada
pengelolaan dana zakat, infaq, dan sadaqah. PSAK 109 memungkinkan lembaga untuk
mencatat dan menyajikan laporan keuangan secara lebih terstruktur, sehingga proses
audit dan pengawasan berjalan lebih lancar. Berkat sistem pelaporan yang dapat
diandalkan, masyarakat dapat memahami dengan jelas bagaimana dana yang terkumpul
dikelola dan disalurkan kepada penerima yang berwenang. Ervannil et al,
2024)menyatakan bahwa perusahaan dengan tata kelola dan sistem pelaporan
keuangan yang solid lebih efektif dalam mempertahankan kepercayaan investor dan
meningkatkan nilai perusahaan. Fakta ini menegaskan bahwa akuntabilitas dalam
pelaporan keuangan memainkan peran penting dalam membentuk reputasi dan
keberlanjutan perusahaan. Dalam entitas syariah, akuntabilitas memiliki makna khusus
karena lembaga tersebut memikul tanggung jawab.

Dewan Pengawas Syariah (DPS) memainkan peran penting dalam memastikan
kualitas pelaporan keuangan syariah. DPS bertanggung jawab untuk memverifikasi
bahwa semua kegiatan operasional lembaga sesuai dengan prinsip syariah dan fatwa
DSN-MUI. Pengawasan yang dilakukan mencakup pemeriksaan transaksi, sistem
pencatatan keuangan, dan penyusunan laporan keuangan. Dengan adanya DPS, risiko
penyimpangan dari prinsip syariah dapat diminimalkan, sehingga laporan keuangan
menjadi lebih transparan, akuntabel, dan dipercaya oleh publik (Aprilial & SisdiantoZ2,
2024). Peran DPS juga sangat penting dalam menjaga kepercayaan publik terhadap
lembaga syariah. Publik cenderung lebih mempercayai lembaga yang menerapkan
sistem pengawasan syariah yang efektif karena semua kegiatan operasionalnya telah
diawasi sesuai ajaran Islam. Oleh karena itu, DPS tidak hanya berperan sebagai pengawas
syariah tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kredibilitas, reputasi, dan
kualitas. Meskipun penerapan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan
keuangan Islam di Indonesia telah mengalami kemajuan yang berkelanjutan, entitas
Islam masih menghadapi sejumlah tantangan. Hambatan utama adalah terbatasnya SDM
yang memiliki pemahaman mendalam tentang akuntansi Islam. Selain itu, ketimpangan
perkembangan teknologi informasi juga menjadi hambatan dalam membangun sistem
pelaporan keuangan yang lincah dan efisien. Beberapa institusi Islam masih
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mengandalkan pencatatan manual, yang membuat proses penyusunan laporan
keuangan lebih lambat dan rentan terhadap kesalahan administratif (Kamal et al., 2025).

Tantangan lain yang muncul adalah variasi dalam penafsiran dalam penerapan
PSAK Syariah di berbagai institusi, yang mengakibatkan ketidakkonsistenan dalam
kualitas laporan keuangan di antara entitas syariah. Selain itu, beberapa entitas syariah
belum memaksimalkan penggunaan sistem informasi akuntansi, sehingga proses
pelaporan keuangan menjadi kurang efektif dan rentan terhadap keterlambatan dalam
penyajian. Oleh karena itu, penguatan pelatihan akuntansi syariah, harmonisasi
penerapan standar, dan perbaikan sistem pengawasan diperlukan untuk meningkatkan
kualitas pelaporan keuangan syariah di Indonesia (Ersi & Sisdianto2, 2024). Selain
faktor internal, rendahnya pemahaman publik terhadap laporan keuangan syariah juga
merupakan hambatan signifikan. Banyak anggota masyarakat belum menyadari
urgensi transparansi dan akuntabilitas di institusi syariah, sehingga pengawasan
pengelolaan dana syariah belum optimal. Oleh karena itu, upaya untuk memberikan
edukasi tentang keuangan syariah, sehingga penngawasan pengelolaan dana syariah
belum optimal. Oleh sebab itu, upaya edukasi terkait pelaporan keuangan syariah harus
ditingkatkan agar masyarakat lebih menghargai nilai informasi di lembaga syariah.

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, kesimpulan yang
dapat diambil adalah bahwa transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan
entitas syariah di Indonesia ditentukan oleh penerapan PSAK Syariah, kualitas sumber
daya manusia, pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah, mekanisme audit syariah,
serta penggunaan teknologi informasi. Semakin efektif faktor-faktor ini diterapkan,
semakin tinggi kepercayaan publik terhadap entitas syariah. Kondisi ini menekankan
betapa pentingnya keterbukaan informasi dan tanggung jawab keuangan dalam
menjaga kepatuhan terhadap prinsip syariah, serta membangun tata kelola
kelembagaan yang profesional, terpercaya, dan berkelanjutan (Aryantil & MasyhuriZ2,
2025)(Meilina et al., 2023)(Yusmaniartil et al., 2021).

KESIMPULAN

Bahwa transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan pada entitas syariah
di Indonesia sangat dipengaruhi oleh penerapan PSAK Syariah, efektivitas pengawasan
Dewan Pengawas Syariah (DPS), kualitas sumber daya manusia, sistem informasi
akuntansi, audit syariah, serta pengungkapan dana sosial. Penerapan PSAK Syariah
secara konsisten terbukti mampu meningkatkan kualitas, keterbukaan, keandalan, dan
keteraturan penyajian laporan keuangan, sedangkan pengawasan DPS dan audit syariah
berperan dalam memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah dan meningkatkan
pertanggungjawaban pengelolaan dana. Pemanfaatan teknologi informasi juga
mendukung efisiensi, ketepatan, dan kemudahan akses terhadap informasi keuangan,
sehingga dapat memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap entitas syariah. Namun,
pelaksanaan transparansi dan akuntabilitas masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, ketidakkonsistenan penerapan standar
akuntansi, lemahnya pengawasan, keterbatasan pemanfaatan teknologi informasi, serta
rendahnya pemahaman masyarakat terhadap laporan keuangan syariah. Dengan
demikian, peningkatan transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan entitas
syariah perlu dilakukan secara terpadu melalui penguatan penerapan PSAK Syariah,
peningkatan kompetensi sumber daya manusia, optimalisasi pengawasan dan audit
syariah, pemanfaatan teknologi informasi, serta peningkatan edukasi kepada
masyarakat agar tercipta tata kelola entitas syariah yang lebih profesional, terpercaya,
sesuai prinsip syariah, dan berkelanjutan.
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